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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi berprestasi 
dengan pemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya 
Wacana. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling dengan jumlah partisipan sebanyak 96 orang. Metode pengumpulan data pada 
variabel motivasi berprestasi menggunakan The Achievement Motivation Profile (AMP)  
yang disusun oleh  Mandel, Friedland, & Marcus  (1996) dan variabel pemalasan sosial  
menggunakan skala pemalasan sosial yang dikembangkan oleh Miller (2001). Teknik 
analisa data menggunakan Spearman rho. Hasil yang diperoleh adalah r = - 0,312 
dengan sig. 2-tailed = 0.01 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan negatif signifikan 
antara motivasi berprestasi dengan pemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana. 
Kata kunci : motivasi berprestasi, pemalasan sosial.  
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Abstract 
The aim of the present study is to investigate the relationship between achievement 
motivation and social loafing on Faculty of Psychology Satya Wacana Christian 
Univesity college students. 96 college student were recruited to participate in this study 
using purposive sampling method. The data collection method on the variabels of 
oachievement motivation uses  The  Achievement Motivation Profile (AMP), revealed by 
Mandel, Friedland, & Marcus  (1996). Mean while, data collection method on the 
variabels of pemalasan sosial uses social loafing scale by Miller (2001). Data were 
analyzed using correlation Spearman rho. The result shows r = - 0.312 with sig. 2 
tailed = 0.01 (p < 0,05), which means there is a significant negative relations between 
achievement motivation and pemalasan sosial. 
Keywords : achievement motivation, social loafing. 
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PENDAHULUAN 
Mengerjakan tugas merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam proses 
pembelajaran di dunia perkuliahan. Dosen biasanya memberikan tugas dalam bentuk 
tugas individu maupun tugas kelompok. Tugas kelompok mempunyai beban yang lebih 
besar dan membutuhkan kontribusi yang maksimal dari masing-masing anggota 
kelompok agar tugas tersebut dapat terselesaikan dengan baik. Namun terkadang 
bekerja secara kelompok menjadi tidak efektif karena tidak semua anggota kelompok 
memiliki kesadaran akan tanggung jawab terhadap tugas kelompok tersebut. Salah satu 
kegagalan dari tugas kelompok ini adalah ketika terjadi pemalasan sosial (social 
loafing). 
Myers (2012) mendefinisikan pemalasan sosial sebagai kecenderungan bagi 
orang-orang untuk mengeluarkan usaha yang lebih sedikit ketika mereka 
mengumpulkan usaha mereka untuk mencapai suatu tujuan yang sama dibandingkan 
jika mereka secara individual diperhitungkan. Jadi, individu  menjadi “malas” ketika 
berada di dalam kelompok dan cenderung mengurangi usaha atau mengeluarkan usaha  
yang lebih sedikit ketika bekerja di dalam kelompok dibandingkan jika bekerja secara 
individual. Aspek-aspek pemalasan sosial menurut Myers (2012) adalah menurunnya  
motivasi  individu  untuk terlibat  dalam  kegiatan  kelompok,  sikap pasif,  pelebaran  
tanggung  jawab, mendompleng  pada  usaha  orang  lain,  dan penyesuaian diri. 
Menurut Baron, Branscombe & Byrne (2009) kelompok adalah sekumpulan orang 
yang merasa terikat bersama dalam unit koheren pada beberapa tingkatan. Pemalasan 
sosial dapat merugikan kelompok secara keseluruhan, maupun secara individual. Secara 
keseluruhan, pemalasan sosial yang dilakukan oleh anggota kelompok membuat 
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kelompok mengerjakan tugas dengan tidak efektif sehingga hasilnya menjadi tidak 
maksimal. Sedangkan secara individual dapat mengurangi kesempatan bagi individu 
tersebut untuk mengembangkan diriya sendiri, potensi apa yang yang dimilikinya terkait 
tugas yang seharusnya ia kerjakan. 
Ada beberapa fenomena terkait dengan pemalasan sosial yang terjadi pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi dan penulis mengambil contoh pada salah satu mata 
kuliah yang diberikan di Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana yaitu 
Training and Development. Dosen pengajar memberikan tugas yang dikerjakan 
bersama-sama secara berkelompok berupa menyiapkan cerita lucu, cerita benda mati, 
ice break, membuat modul, praktek modul dan training yang membutuhkan waktu, 
tenaga dan kehadiran atau kebersamaan dari setiap anggota kelompok. Mahasiswa yang 
mengambil mata kuliah ini dibagi kedalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 5 
orang dan masing-masing didampingin oleh satu orang asisten tiap kelompoknya. Di 
dalam kelompok, mahasiswa biasanya langsung membagi tugas untuk mengerjakan 
bagiannya masing-masing. Ada yang langsung mengerjakan, namun ada juga yang 
menunda pekerjaannya, sehingga terjadi keterlambatan pada saat akan menggabungkan 
hasil tugas. Hal inilah yang membuat kinerja kelompok menjadi tidak efektif. 
Penulis melakukan wawancara dan observasi terhadap beberapa mahasiswa yang 
sedang mengambil mata kuliah Training and Development. Hasilnya, penulis 
menemukan bahwa ada beberapa mahasiswa yang mengerjakan tugas seadanya karena 
tidak mengerti dengan apa yang harus dikerjakan dan juga merasa kesulitan membuat 
tugas sehingga ia merasa malas untuk mengerjakannya. Hal ini sesuai dengan aspek 
pemalasan sosial yaitu menurunnya motivasi individu. Ada pula mahasiswa yang hanya 
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mengerjakan sesuai instruksi teman kelompok yang lain, jadi hanya mengerjakan 
bagiannya saja, tidak peduli teman kelompok yang lain selesai atau tidak. Ini sesuai 
dengan aspek mendompleng pada usaha orang lain. Ada mahasiswa yang malas 
mengerjakan tugas kelompok karena anggota kelompoknya malas-malasan dan pasif. 
Namun, ada juga beberapa mahasiswa yang mengatakan mereka tetap mengerjakan 
tugas tersebut, walaupun ada teman kelompok yang tidak mengerjakan dan hal ini 
dipengaruhi oleh motivasi berprestasi dari diri mahasiswa itu sendiri. 
Pemalasan sosial dapat disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Salah 
satu faktor eksternal yang dapat menyebabkan pemalasan sosial adalah tidak 
teridentifikasi atau tidak diketahuinya kontribusi individu yang diteliti oleh Williams, 
Harkins, & Latane (1981). Menurut Baron, Branscombe, & Byrne (2009), kondisi 
tersebut biasanya terjadi ketika tugas berbentuk additive task, tugas dimana hasil kerja 
kelompok merupakan gabungan atau kombinasi dari usaha anggota kelompok, seperti 
yang diberikan pada mata kuliah Traning and Development, yaitu modul. Namun hasil 
penelitian George (1992)  menemukan ketika motivasi individu tinggi, individu tersebut 
cenderung tetap bekerja keras, tidak peduli apakah kontribusinya teridentifikasi atau 
tidak. Begitu pula sebaliknya, ketika motivasi individu rendah, individu tersebut 
melakukan pemalasan sosial walaupun kontribusinya teridentifikasi. Mukti (2013) juga 
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dan 
motivasi berprestasi dengan pemalasan sosial pada mahasiswa. Hal ini juga dialami oleh 
kelompok penulis saat mendapatkan tugas membuat modul tersebut. Walaupun hasil 
kinerja masing- masing anggota kelompok dalam membuat modul tersebut tidak 
teridentifikasi oleh dosen, namun masing-masing anggota kelompok memiliki motivasi 
berprestasi yang berbeda-beda. Mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
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akan segera mengerjakan tugasnya, sedangkan yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah akan menjadi malas untuk mengerjakan modul tersebut. Menurut  Mc  Clelland  
(1987) pengertian  motivasi  berprestasi didefinisikan  sebagai  suatu  keinginan  yang  
ada  dalam diri  seseorang  yang mendorong orang  tersebut  untuk  berusaha  mencapai 
suatu  standart  atau  ukuran  keunggulan. Aspek-aspek motivasi berprestasi menurut 
Mc Clelland (1987) yaitu risiko  pemilihan  tugas, umpan balik, tanggung  jawab, 
kreatif-inovatif, waktu penyelesaian tugas serta keinginan menjadi yang terbaik. 
Menurut Mc Clelland (1987) anggota kelompok yang memiliki motivasi berprestasi 
akan memberikan kontribusi lebih ketika bekerja di dalam kelompok karena ia ingin 
menunjukkan prestasinya kepada rekan-rekan kerjanya maupun orang lain dan 
membuktikan pada diri sendiri bahwa bisa berprestasi. Jadi ketika di dalam 
kelompoknya terdapat anggota kelompok yang melakukan pemalasan sosial, individu 
tidak akan merasa terganggu, individu tersebut akan tetap mengerjakan tugas dan akan 
mengambil alih tugas rekan kerjanya yang melakukan pemalasan sosial agar tugas 
kelompok tersebut dapat selesai. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi di lingkungan Fakultas Psikologi Universitas 
Kristen Satya Wacana serta beberapa penelitian terkait pemalasan sosial diatas, maka 
penulis ingin melakukan penelitian di Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya 
Wacana dengan menggunakan mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang mengambil 
mata kuliah Training and Development sebagai sampel untuk mengetahui lebih lanjut 
apakah ada hubungan antara motivasi berprestasi dengan pemalasan sosial pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
metode korelasional dan ingin mengukur korelasi antara motivasi berprestasi dengan 
pemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Kristen Satya Wacana (UKSW) yang sedang mengambil mata kuliah Training and 
Development pada semester ganjil tahun 2015 dengan dosen pengampu Jusuf Tjahjo 
Purnomo, M.A.,Psi berjumlah 127 orang. Penulis memilih mahasiswa yang sedang 
mengambil mata kuliah Training and Development karena tugas-tugas yang ada di 
dalam mata kuliah tersebut dikerjakan secara berkelompok. Berdasarkan populasi 
Mahasiswa Fakultas Psikologi UKSW yang sedang mengambil mata kuliah Training 
and Development, penulis mengambil sampel dalam penelitian ini berjumlah 96 orang 
yang merupakan hasil dari perhitungan menggunakan rumus Slovin (dalam Riduwan, 
2005) dan telah memenuhi syarat pengambilan sampel menurut Gay dan Diehl (1992) 
yang berpendapat bahwa ukuran minimum sampel yang dapat diterima berdasarkan 
pada desain penelitian yang digunakan yaitu korelasional adalah 30 subjek. Teknik yang 
digunakan adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada 
kriteria tertentu (Sugiyono, 2010). Teknik purposive sampling dengan melihat 
karakteristik tertentu, yaitu : 
1. Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW). 
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2. Mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang mengambil mata kuliah Training and 
Development pada semester ganjil tahun 2015 dengan dosen pengampu Jusuf Tjahjo 
Purnomo, M.A., Psi. 
Instrumen Penelitian 
Alat pengukuran yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah skala Likert yang 
terdiri dari skala motivasi berprestasi yang diadaptasi dari The Achievement Motivation 
Profile (AMP; Mandel, Friedland, & Marcus, 1996) yang terdiri dari 50 item. AMP 
mengukur lima aspek yaitu gaya respon (Saya mudah gugup), motivasi berprestasi 
(Saya ingin menjadi yang terbaik), sumber daya dari dalam (Saya percaya pada diri 
sendiri), kekuatan interpersonal (Saya bersedia berkerjasama dengan orang lain)  dan 
kebiasaan kerja (Saya merencanakan masa depan). Sedangkan untuk skala pemalasan 
sosial diadaptasi dari skala pemalasan sosial yang dikembangkan oleh Miller (2001) 
yang terdiri dari 14 item. Skala pemalasan sosial ini mengukur lima aspek yaitu efikasi 
diri (Saya yakin bisa mengikuti tujuan dari tugas TND yang saya kerjakan), efikasi 
kolektif (Saya yakin anggota kelompok saya bisa bekerjasama satu dengan yang lain), 
identifiability (Saya yakin anggota kelompok saya akan berkontribusi didalam 
mengerjakan tugas TND), usaha (Saya yakin bisa menyelesaikan tugas TND sesuai 
dengan waktu yang telah diberikan), dan ketekunan (Saya yakin bisa mengerjakan tugas 
TND sepanjang waktu walaupun saya merasa bingung dengan tugas tersebut). 
Responden memiliki lima pilihan jawaban dalam mengisi angket yaitu SS = Sangat 
sesuai, S = Sesuai, R = Ragu-ragu, TS = Tidak sesuai, STS = sangat tidak sesuai. 
Teknik analisis data pada penelitan ini menggunakan korelasi Spearman rho. 
Sebelum melakukan uji korelasi, peneliti melakukan seleksi item serta uji asumsi 
terlebih dahulu dengan menggunakan SPSS Statistics 21.0. 
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HASIL PENELITIAN 
Uji Reliabilitas dan Validitas 
Hasil uji reliabilitas pada skala motivasi berprestasi dengan menggunakan Alfa 
Cronbach menunjukkan hasil perhitungan reliabilitas sebesar 0.902. Berdasarkan hasil 
uji yang diperoleh maka alat ukur dapat dikatakan alat ukur yang reliabel. Berdasarkan 
hasil uji seleksi item, diperoleh item gugur sebanyak 24 item dengan menyisakan 26 
item valid yang koefisien korelasi item totalnya bergerak antara 0,301-0.672. 
Tabel 1. Uji reliabiltas skala motivasi berprestasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.902 26 
 
Hasil uji reliabilitas pada skala pemalasan sosial dengan menggunakan Alfa 
Cronbach  menunjukan hasil perhitungan reliabilitas sebesar 0,865. Berdasarkan hasil 
uji yang diperoleh maka alat ukur dapat dikatakan alat ukur yang reliabel. Berdasarkan 
pada perhitungan uji seleksi item, diperoleh item gugur sebanyak 2 item dengan 
menyisakan 12 item valid yang koefisien korelasi item totalnya bergerak antara 0.321-
0,698. 
Tabel 2. Uji reliabilitas skala pemalasan sosial 
Reliability Statistics 
Cronbach’s 
Alpha 
N of Items 
.865 12 
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Uji Asumsi 
Penelitian ini adalah penelitian korelasional yang digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya korelasi antara motivasi berprestasi dengan pemalasan sosial pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. Namun sebelum 
dilakukan uji korelasi, peneliti melakukan uji asumsi terlebih dahulu untuk menentukan 
jenis statistik parametik atau non-parametik yang akan digunakan untuk uji korelasi. 
1. Uji Normalitas 
Tabel 3. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Motivasi 
Berprestasi 
Pemalasan 
sosial 
N 96 96 
Normal Parametersa,b 
Mean 96.3021 23.3646 
Std. Deviation 11.04071 5.72551 
Most Extreme Differences 
Absolute .076 .107 
Positive .076 .104 
Negative -.070 -.107 
Kolmogorov-Smirnov Z .746 1.045 
Asymp. Sig. (2-tailed) .634 .225 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data 
 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample-Kolmogrof 
Smirnov. Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada tabel di atas, didapatkan bahwa 
kedua variabel memiliki signifikansi p>0.05. Variabel motivasi berprestasi memiliki 
nilai K-S-Z sebesar 0.746 dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0.634 
(p>0.05). Oleh  karena nilai siginifikansi p>0.05, maka distribusi data motivasi 
berprestasi berdistribusi normal. Hal ini juga terjadi pada variabel pemalasan sosial 
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yang memiliki nilai K-S-Z sebesar s1.045 dengan probabilitas (p) atau signifikansi 
sebesar 0225. Dengan demikian data motivasi berprestasi juga berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Tabel 4. Uji lineartitas 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Pemalasan 
sosial * 
Motivasi 
berprestasi 
Between Groups 
(Combined) 1701.978 36 47.277 1.975 .010 
Linearity 172.796 1 172.796 7.219 .009 
Deviation 
from 
Linearity 
1529.182 35 43.691 1.825 .020 
Within Groups 1412.262 59 23.937   
Total 3114.240 95    
 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji linearitas menunjukkan adanya hubungan yang 
tidak linear antara motivasi berprestasi dengan pemalasan sosial pada mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. dengan deviation from linearity 
sebesar 0.020 (p <0.05 ). 
Analisa Deskriptif 
Tabel 5. Statistik deskriptif skala motivasi berprestasi dan pemalasan sosial  
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Motivasi Berprestasi 96 96.30 11.041 54 128 
Pemalasan Sosial 96 23.36 5.726 12 49 
 
Tabel 5 merupakan statistik deskriptif dari skor partisipan untuk setiap variabel. 
Peneliti kemudian membagi skor dari setiap skala menjadi 3 kategori mulai dari 
“rendah”, “sedang”, hingga “tinggi”.  
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Tabel 6. Kriteria motivasi berprestasi 
No. Interval Kategori F Presentase Mean 
1 26≤X<60 Rendah 1 1 %  
2 61≤X<95 Sedang 46 48 %  
3 96≤X≤130 Tinggi 49 51 % 96.30 
Total 96 100 %  
 
Tabel 7. Kriteria  pemalasan sosial 
No. Interval Kategori F Presentase Mean 
1 12≤X<27 Rendah 96 100 % 23.36 
2 28≤X<43 Sedang 0 0 %  
3 44≤X≤60 Tinggi 0 0 %  
Total 96 100 %  
 
Tabel 6 dan 7 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat motivasi berprestasi berada 
pada kategori tinggi, sedangkan untuk pemalasan sosial  berada pada kategori rendah. 
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Tabel 8. Kriteria aspek motivasi berprestasi 
No. Aspek Kategori F Presentase Mean 
1 Gaya respon 
Rendah 2 2 % 
14.52 Sedang 60 63 % 
Tinggi 34 35 % 
2 Motivasi berprestasi 
Rendah 1 1 % 
30.16 
Sedang 38 40 % 
Tinggi 57 59 % 
3 Sumber daya dari dalam 
Rendah 0 0 % 
18.5 Sedang 50 52 % 
Tinggi 46 48 % 
4 Kekuatan interpersonal 
Rendah 4 4 % 
14.15 Sedang 65 68 % 
Tinggi 27 28 % 
5 Kebiasaan bekerja 
Rendah 38 40 % 
18.98 
Sedang 1 1 % 
Tinggi 57 59 % 
Tabel 8 menunjukkan bahwa partisipan memiliki motivasi berprestasi dan 
kebiasaan kerja yang berada pada kategori tinggi. 
Tabel 9. Kriteria aspek pemalasan sosial 
No. Aspek Kategori F Presentase Mean 
1 Efikasi Diri 
Rendah 0 0 % 
1.92 
Sedang 14 15 % 
Tinggi 82 85 % 
2 Efikasi Kolektif 
Rendah 0 0 % 
10.10 
Sedang 21 22 % 
Tinggi 75 78 % 
3 Identifiability 
Rendah 0 0 % 
1.77 
Sedang 7 7 % 
Tinggi 89 93 % 
4 Usaha 
Rendah 1 1 % 
3.76 
Sedang 20 21 % 
Tinggi 75 78 % 
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Tab 
Ketekunan 
Rendah 0 0 % 
2.63 
Sedang 0 0 % 
Tinggi 96 100 % 
Tabel 9 menunjukkan bahwa seluruh aspek pemalasan sosial berada pada kategori 
tinggi. 
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Uji Korelasi 
Tabel 10. Uji Korelasi 
Correlations 
 Motivasi 
Berprestasi 
Pemalasan 
Sosial 
Spearman's rho 
Motivasi Berprestasi 
Correlation Coefficient 1.000 -.312** 
Sig. (2-tailed) . .002 
N 96 96 
Pemalasan Sosial 
Correlation Coefficient -.312** 1.000 
Sig. (2-tailed) .002 . 
N 96 96 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari hasil uji normalitas dan linearitas data, didapat hasil data berdistribusi normal 
dan tidak linear, jadi uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 
Spearman rho. Berdasarkan pada perhitungan uji Spearman rho dari output SPSS 
Statistics 21.0 terlihat bahwa nilai r= - 0,312 (p < 0.005). Dari hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang negatif yang signifikan antara motivasi 
berprestasi dengan pemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 
Kristen Satya Wacana. 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh koefisien korelasi antara motivasi berprestasi 
dengan pemalasan sosial pada mahasiswa adalah -0,312 (p < 0,05) yang artinya ada 
hubungan yang negatif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan pemalasan 
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi seseorang, maka 
semakin rendah pemalasan sosial. Sebaliknya, semakin rendah motivasi berprestasi, 
maka semakin tinggi pemalasan sosial. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Mukti (2013) yang juga menyimpulkan bahwa ada 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dan motivasi 
berprestasi dengan social loafing  pada mahasiswa.  
Berdasarkan hasil uji korelasi, dengan melihat koefisien determinan r2(-0.312) = 
0.10, adapun sumbangan efektif yang diberikan oleh motivasi berprestasi terhadap 
pemalasan sosial adalah sebesar 10%, sedangkan 90% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain diluar motivasi berprestasi. 
Berdasarkan dari tabel 6, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 
tingkat motivasi berprestasi mahasiswa berada pada kategori tinggi. Hal ini juga dapat 
dilihat dari tabel 8 yaitu pada tabel kategori aspek motivasi berprestasi dimana sebagian 
besar dari aspek-aspek tersebut berada pada kategori tinggi. Aspek yang berada pada 
kategori tinggi yaitu aspek motivasi berprestasi dimana di dalam aspek tersebut 
mengukur keinginan individu untuk berprestasi, kemudian motivasi individu tersebut 
dalam melakukan suatu tugas, apakah individu tersebut seorang yang kompetitif serta 
bagaimana orientasi tujuan individu tersebut dalam melakukan suatu tugas.  Jika 
individu tersebut memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, memiliki keinginan untuk 
berprestasi, dan merupakan seorang individu yang kompetitif serta memiliki tujuan 
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yang ingin dicapai, maka diharapkan individu tersebut tidak melakukan pemalasan 
sosial. Aspek yang tinggi lainnya adalah kebiasaan bekerja, bagaimana cara individu 
tersebut mengerjakan tugasnya. 
Sedangkan untuk pemalasan sosial, semua mahasiswa berada pada kategori 
rendah yang ditunjukkan pada tabel 7. Hal ini juga dapat dilihat dari tabel 9 yaitu pada 
tabel kategori aspek pemalasan sosial dimana semua aspek berada pada kategori tinggi. 
Pada aspek efikasi diri, 85% mahasiswa tersebut yakin dirinya bisa mengerjakan tugas 
tersebut dengan baik. Kemudian sebanyak 78 % mahasiswa memberikan usaha yang 
tinggi dalam mengerjakan tugas tersebut dan juga memiliki efikasi kolektif yaitu 
keyakinan bahwa mereka bisa bekerjasama dengan baik, tanpa adanya perdebatan, 
perselisihan paham, dan sebagainya yang juga tinggi. Selanjutnya 93% mahasiswa tetap 
mengerjakan tugas tersebut terlepas apakah hasil kinerjanya tersebut teridentifikasi atau 
tidak. Mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi tidak terlalu peduli 
apakah hasil kinerjanya teridentifikasi atau tidak, individu tersebut akan tetap 
mengerjakan tugasnya. Hal ini pun didukung oleh penelitian George (1992) yang 
menemukan bahwa ketika motivasi berprestasi individu tinggi, individu tersebut 
cenderung tetap bekerja keras, tidak peduli apakah kontribusinya teridentifikasi atau 
tidak. Pada aspek ketekunan, semua mahasiswa juga tekun dalam mengerjakan tugas  
ditengah tekanan dan kesulitan dari tugas tersebut. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan antara motivasi 
berprestasi dengan pemalasan sosial pada mahasiswa Fakultasi Psikologi Universitas 
Kristen Satya Wacana, maka dapat disimpulkan: 
1. Ada hubungan negatif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan 
pemalasan sosial pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya 
Wacana. 
2. Sebagian besar mahasiswa memiliki motivasi berprestasi pada kategori tinggi  
dan memiliki pemalasan sosial pada kategori rendah. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian serta mengingat masih banyaknya keterbatasan 
dalam penelitian ini, maka peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Pimpinan Fakultas dan Dosen 
Berdasarkan hasil penelitian diatas diharapkan para dosen dapat memberikan 
tugas kelompok kepada mahasiswa yang dapat memacu potensi terbaik mahasiswa 
dalam mengerjakan tugas kelompok dengan cara memberikan penilaian keaktifan 
setiap individu didalam kelompok, bisa menggunakan bantuan asisten sehingga 
mahasiswa merasa bahwa hasil kerja mereka masing-masing teridentifikasi oleh 
dosen, seperti yang diungkapkan oleh Williams, Harkins, & Latane (1981), dengan 
membuat hasil akhir atau usaha dari masing-masing partisipan dapat teridentifikasi. 
Selain itu menurut Karau & William (1993), pemalasan sosial juga dapat dikurangi 
dengan cara meningkatkan  kejelasan akan arti penting atau nilai dari suatu tugas, 
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dengan cara memberikan kejelasan akan arti penting atau nilai dari tugas itu saat 
tugas tersebut diberikan sehingga para mahasiswa merasa bahwa tugas ini penting 
untuk dikerjakan karena memiliki manfaat tertentu dan tidak merasa bahwa usaha 
mereka sia-sia saat mengerjakan tugas tersebut. 
 
2. Bagi Mahasiswa 
Diharapkan para mahasiswa tetap mempertahankan perilaku pemalasan sosial 
yang rendah dengan cara selalu terlibat aktif di dalam kelompok serta 
meningkatkan motivasi berprestasi masing-masing dan juga meningkatkan 
komitmen anggota kelompok seperti yang diungkapkan Brickner, Harkins, & 
Ostrom (1986). Selain itu terlibat dengan tugas kelompok juga memberikan 
keuntungan tersendiri, seperti melatih kerjasama, dan tugas kelompok yang 
dikerjakan bersama-sama tentu akan terasa lebih ringan dibandingkan dikerjakan 
secara individu. Weldon & Mustari (1988) menjelaskan bahwa pemalasan sosial 
juga dapat menurun ketika individu memandang bahwa kontribusi mereka pada 
tugas tersebut unik dan bukan sekedar meramaikan kontribusi orang lain, jadi 
didalam kelompok, masing-masing anggota dapat mengerjakan atau memberikan 
kontribusi sesuai dengan kemampuan serta keunikan masing-masing yang mereka 
miliki. 
 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini hanya meninjau salah satu faktor yang mempengaruhi 
pemalasan sosial, sehingga bagi peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti faktor 
pemalasan sosial yang lain, baik yang eksternal maupun internal. 
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